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BAB iIII 

 i i i i METODE iPENELITIAN 

3.1 Rancangan ipenelitian 

  Dalam penelitian ini menggunakan bentuk kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanasi (explanatory research). Menurut Singarimbun dan Effendi (2018) penelitian 

eksplanasi (explanatory research) merupakan penelitian yang bermaksud menjelaskan 

kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan yang 

lain (Singarimbun & Effendi, 2010). Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerjadan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh 

tersebut diformulasikan ke dalam model dengan dua variabel bebas Disiplin kerja (X1) dan 

Motivasi kerja (X2), satu variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y). 

              Penelitian ini menggunakаn skala pengukurаn likert, metode pengumpulаn  data  

dengаn  cara  menyebar  angket  dan  dokumentasi. Analisis data menggunakan metode stаtistіk 

regresі linier bergandа dengan bantuаn progrаm SPSS,Uji Hipotesis,UjiT, Uji Koefisien 

Determinasi (R). 

 Metode yаng dipakaі dalam penelitiаn ini adalаh metode survey yaitu responden 

diberі beberаpa pertanyaаn dalam bentuk аngket, dengan demikiаn sumber datаnya adalаh 

data primer yaitu diambil lаngsung dari sаmpel dan dikumpulkаn secara lаngsung. 

3.2 I     Definisi Operasional 

3.2.1    Pengertian Definisi Operasional 

           Definisi ivariabel imerupakan  ipetunjuk i ibagaimana i suatu variabel idiukur idalam 

isebuah ipenelitian. iVariabel idalam penelitian iini iditentukan iberdasarkan ilandasan iteori 

iyaitu disiplin kerja, imotivasi ikerja, idan ikinerja ikaryawan. iSecara operasional variabel 

itersebut ididefinisikan isebagai iberikut i:
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3.2.1.1    Kinerja iPegawai i(Y) 

 Pada penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil pada peraturan pemerintah (PP) No.30 tahun 2019 

dinilai berdasarkan 5 komponen yaitu:  

1.   Orientasi pelayanan 

Sikap dan perilaku kerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang 

dilayani. 

2.   Integritas 

Integritas Pegawai berarti keadaan yang dapat dipercaya dan terpercaya. Sebutan ini 

menunjukan bahwa pegawai professional menampilkan kinerja secara hati-hati, teliti dan 

kegiatan pegawai dilaporkan secara jujur. 

   3.   Komitmen 

Memberikan pelayanan DUKCAPIL, sehingga pegawai secara moral berkewajiban untuk 

melayani semua keluhan masyarakat.  

   4.   Disiplin 
 

Seorang  pegawai  yang  mentaati  peraturan Dinas  Kependudukan dan pencatatan sipil 

kab mojokerto dan  peraturan profesi pegawai ASN .      

5.   Kerja sama 

Suatu proses dimana para pegawai bekerjasama dengan para unit lain untuk memberikan 

pelayanan pembuatan KK,Akta dan KTP dalam lingkup praktek profesional kepegawaian. 

3.2.1.2  i Disiplin iKerja i(X1) 

        sikap ketaatan dan kesetiaan karyawan terhadap peraturan baik secara tertulis maupun 

tidak tertulis yang tercermin dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan pada perusahaan 

untuk mencapai sesuatu yang telah di tetapkan. Disiplin juga salah satu kunci keberhasilan  
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suatu perusahaan  dalam  mencapai  tujuanya,  indikator-indikator  disiplin kerja menurut 

Hasibuan (2010) antara lain : 

1. Mematuhi semua peraturan 

2. Penggunaan waktu secara efektif 

3. Tingkat absensi 

4. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tegas 

 
3.2.1.3  i Motivasi iKerja i(X2) 

       Motivasi Adalah dorongan kekuatan dari dalam maupun dari luar untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya diukur melalui indikator yaitu (Sedarmayanti, 2013) 

: 

a)  Gaji, sejumlah uang yang diterima untuk mencukupi kebutuhan 

b)  Kebijakan dan Administrasi. Keterpaduan antara pimpinan dan bawahan sebagai suatu 

keutuhan atau totalitas sistem merupakan faktor yang sangat penting untuk menjamin 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

                   c)   Kondisi kerja. Kondisi kerja yang nyaman, aman dan tenang serta didukung oleh peralatan 

yang memadai tentu akan membuat pegawai betah untuk bekerja 

            d)    Pekerjaan itu sendiri, memiliki kesempatan untuk belajar 

e)  Peluang untuk maju. Peluang untuk maju (advance) merupakan pengembangan   potensi   

diri   seorang   pegawai   dalam   melakukan pekerjaan. 

f) Pengakuan atau penghargaan (recognition). Setiap manusia mempunyai kebutuhan terhadap 

rasa ingin dihargai 

g) Keberhasilan (achievement).Setiap orang tentu    menginginkan keberhasilan dalam 

setiap kegiatan/tugas yang dilaksanakan. 
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h) Tanggung jawab. Tanggung jawab merupakan kewajiban  seseorang untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi yang ditugaskan dengan sebaik- baiknya sesuai dengan 

pengarahan yang diterima. 

              Sehingga indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah disesuaikan kondisi di 

lapangan Dinas Kependudukan dan pencatatan sipil Kab Mojokerto antara lain,gaji,Kondisi 

kerja,peluang untuk maju, Pengakuan atau penghargaan, Keberhasilan. 

Tabel i3.1 i 

Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Item iPernyataan 

 
Disiplin 

(X1) Hasibuan 
(2010) 

 

 
1. Mematuhi  semua 

peraturan 

X1.1 Pegawai mampu 
mematuhi  peraturan yang 
sudah dibuat instansi 

 
2. Penggunaan   
waktu secara efektif 

X1.2 Pegawai mampu 
menggunakan waktu bekerja 
seefektif mungkin 

3. Tingkat absensi 
 
X1.3 Pegawai dapat datang 
tepat waktu 

4. Tanggung   jawab 
dalam pekerjaan dan 
tegas 

X1.4 Pegawai mampu  
mengerjakan semua tugas yang 
diberikan instansi 
 
X1.5 Pegawai tegas dalam 
membuat keputusan. 

Motivasi 
(X2) 

Sedarmayanti 

(2013) 

1.Gaji 

X2.1 Gaji atau upah yang 
saya dapatkan sesuai dengan 
pekerjaan 

2.Kondisi kerja 

X2.2 Peralatan  kerja pada 

kantor dukcapil cukup 

memadai 

3.Peluang untuk maju X2.3 Pegawai  memiliki 

kesempatan untuk 
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mengembangkan potensi yang 

dimiliki 

4.Pengakuan atau 
penghargaan 
(recognition) 

X2.4 Instansi memberikan 

penghargaan bagi Pegawai 

yang berprestasi  

5.Keberhasilan 

(achievement) 
X2.5  Saya ingin mencapai 
keberhasilan dalam bekerja 

Kineja 

karyawan 

(Y)  

peraturan 
pemerintah (PP) 

No.30 tahun 2019 

 

1.Orientasi Pelayanan 
Y.1 Pegawai mengutamakan 
pelayanan terhadap masyarakat 
dibanding aktivitas lainnya 

2.Integritas 
Y.2 Saya bekerja dengan 
sepenuh hati  

3.Komitmen 
Y.3 saya  ingin terus menjadi 
pegawai yang baik  

4.Disiplin 
Y.4 Saya sudah menjalankan 
semua kewajiban  saya sesuai 
aturan yang berlaku 

5.Kerjasama 
Y.5 Saya bisa bekerjasama 
dengan pegawai yang lain 
untuk menangani 
permasalahan kerja 

    Sumber i: iData idiolah ipeneliti 

3.3     Skala ipengukuran 

 i ijenis iskala iyang iakan idipakai ipeneliti iadalah iskala iLikert. iSkala ilikert iini isendiri 

idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, idan ipersepsi iseseorang iatau isekelompok iorang 

imengenai ifenomena isosial iyang idialaminya. i(Sugiyono, i2011). iBiasanya idisediakan ilima 

ipilihan iskala idengan iformat isebagai iberikut i: 

            1) iSTS  = iSangat iTidak iSetuju idengan iskor i1 

                2) iTS  = iTidak iSetuju idengan iskor i2 

      3) iN            = iNetral idengan iskor i3 
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      4) I S i  = iSetuju idengan iskor i4 

                 5) iSS            = iSangat iSetuju idengan iskor i5 

 

I      Tabel i3.2 
                                               Skala iLikert 

Pilihan iJawaban Skore 
Sangat isetuju 5 

Setuju 4 
Netral 3 

Tidak isetuju 2 
Sangat itidak isetuju 1 

 i i i i i i Sumber i: iSugiyono i(2011) 

 i i i i i  Pada ipenelitian iini iresponden idiharapkan iuntuk imemilih isalah isatu idari ikelima 

ialternative ijawaban iyang itersedia, idengan iseperti iitu ijawaban iyang i idiberikan i iakan i 

imendapat i inilai i iyakni i i(1,2,3,4,5). i iNilai i iyang idiperoleh iakan idijumlahkan idan idari 

ijumlah itersebut iakan imenjadi inilai itotal. iNilai itotal iyang ididapat iakan iditafsirkan isebagai 

iposisi iresponden idalam iskala ilikert. 

3.4    Populasi idan isample 

a) Populasi i 

 iMenurut iSugiyono i(2011) i“Populasi iadalah ijumlah keseluruhan iunit analisis iyang iakan 

iditeliti iyang imempunyai kuantitas i(jumlah) idan ikarakteristik itertentu iyang iditerapkan oleh 

ipeneliti iuntuk idipelajari, iada ipun iyang imenjadi kesimpulan ibahwa i“Populasi ipenelitian iini 

iadalah iseluruh ipegawai itetap ipada iDinas iKependudukan idan iPencatatan iSipil iKab 

iMojokerto iyang iberjumlah i60 iorang”. 

b)     Sampel 

   Sampel i iadalah i ibagian i idari i ijumlah i idan i ikarakteristik i iyang i idimiliki i ioleh ipopulasi 

i(Sugiyono, i2011) i iTeknik ipengambilan isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah isampel ijenuh, idengan imenggunakan isemua ipopulasi iatau iseluruh ipegawai itetap 
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idinas ikependudukan idan ipencatatan isipil iKabupaten iMojokerto iyang iberjumlah i60 

ipegawai. 

3.5 IJenis iData iDan iSumber iData iSerta iMetode iPengumpulan iData 

3.5.1  iJenis iData iDan iSumber iData 

 Adapun ijenis idata iyang idigunakan idalam ipenulisan iproposal ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut i: i 

1. Data iPrimer i 

   Ialah idata iyang idiperoleh idari ihasil iobservasi idengan icara iwawancara iserta imemberikan 

iatau imembagikan ikuesioner idengan ipimpinan idan ikaryawan iperusahaan iyang idapat 

imemberikan idata iatau iinformasi iyang iberhubungan idengan ipenulisan ipenelitian iini. 

2. Data iSekunder i 

   Ialah idata iyang idiperoleh idari ilaporan-laporan itertulis isertaiinformasi itentang ikeadaan 

iperusahaan. 

3.5.2   Metode iPengumpulan iData 

 i i i    Untuk imemperoleh idata iyang irelevan iobjektif idan idapat idijadikan ilandasan idalam 

iproses ianalisis, imaka idiperlukan ipengumpulan idata idengan imetode iadalah isebagai iberikut 

i(Sugiyono, i2012) i: i 

1. Wawancara i 

Wawancara imerupakan imetode ipengumpulan idata idengan icara ibertanya ilangsung 

i(berkomunikasi ilangsung) idengan iresponden. 

2. Observasi i 

Observasi iadalah icara ipengumpulan idata idengan icara imelakukan ipencatatan isecara 

isistematis.Metode iini idilakukan idengan ipengamatan idan ipencatatan isecara ilangsung ike iobjek 

ipenelitian. 

3. Metode iKuesioner i 
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Kuesioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan icara imemberi 

iseperangkat ipertanyaan iatau ipernyataan itertulis ikepada iresponden iuntuk idijawabnya. i 

4. Dokumentasi i 

merupakan icatatan iperistiwa iyang isudah iberlalu. iDokumen ibisa iberbentuk itulisan, igambar, 

iatau ikarya-karya imonumental idari iseseorang. Dokumen idalam ipenelitian iini iberupa iprofil, 

idata itenaga ikerja, iJob deskripsi idi iDinas iKependudukan iDan iPencatatan iSipil iKab. 

iMojokerto. 

3.6 iUji iInstrumen 

               Instrumen pada penelitian ini berupa angket, dimana terdapat tiga variabel yaitu Disiplin 

kerja, Motivasi kerja dan kinerja Pegawai. Angket yang disajikan berisi 15  pertanyaan yang terdiri 

dari 5 pertanyaan tentang kinerja Pegawai, 5 pertanyaan tentang Disiplin kerja, dan 5 pertanyaan 

tentang Motivasi kerja. Maka disusun kisi-kisi dari variabel yang ditetapkan untuk mempermudah 

perolehan data. 

3.6.1 i iUji iValiditas 

           Validitas imenunjukkan itingkat ikemampuan isuatu iinstrument iuntuk imengungkapkan 

isesuatu iyang imenjadi isasaran ipokok ipengukuran i(Sugiyono, i2011).  

 i i i i i Uji ivaliditas idalam ipenelitian iini imenggunakan iprogram iSPSS. iValidititas isuatu 

ibutir ipertanyaan idapat idilihat ipada ihasil ioutput iSPSS ipada itabel idengan ijudul iItem-

Total iStatistic. iMenilai ikevalidan imasing-masing ibutir ipertanyaan idapat idilihat idari 

inilai iCorrected iitem-Total iCorrelation imasing-masing ibutir ipertanyaan. iSuatu ibutir 

ipertanyaan idikatakan ivalid ijika inilai ir-hitung iyang imerupakan inilai idari iCorrected 

iitem-Total iCorrelation i> i0,30. i(Sugiyono,2013). 
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Tabel 3. 3 

Hasil Uji Validitas Kuisioner Penelitian 
 

Variabel No Item r Hitung Standar 
Valid 

Keterangan 

    Disiplin Kerja (X1) X1.1 0,571 0,3 Valid 
 X1.2 0,765 0,3 Valid 

X1.3 0,647 0,3 Valid 
X1.4 0,654 0,3 Valid 
X1.5 0,525 0,3 Valid 

Motivasi Kerja (X2) X2.1 0,729 0,3 Valid 
 X2.2 0,615 0,3 Valid 

X2.3 0,599 0,3 Valid 
X2.4 

 

0,739 0,3 Valid 

X2.5 

 

0,629 0,3 Valid 
Kinerja pegawai(Y) Y1.1 0,680 0,3 Valid 

 Y2.2 0,708 0,3 Valid 

Y2.3 0,765 0,3 Valid 

Y2.4 0,798 0,3 Valid 

Y2.5 0,599 0,3 Valid 

Sumber: Data primer yang di olah, 2021 

Berdasarkan hasil uji validitas, pada variabel Disiplin Kerja(X1) terdapat 5 item 

peryataan yang valid, pada Motivasi kerja (X2) terdapat 5 macam item peryataan yang valid 

dan pada variabel kinerja pegawai (Y) terdapat 5 item pernyataan yang valid. Item peryataan 

valid dinyatakan karena r hitung > 0,3. 

 i3.6.2 i i iUji iReliabilitas  

Reliabilitas imenunjukkan isejauhmana isuatu iinstrument idapat imemberikan ihasil 

ipengukuran iyang ikonsisten. iPengujian ireliabilitas idilakukan idengan imenggunakan iUji 

iAlpha iCronbach idengan icriteria ihasil ipengujian iantara ilain: 

1. Jika inilai iAlpha iCronbach i> i0,6 imaka idapat idiartikan ibahwa ivariabel ipenelitian 

ireliabel. 
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2. Jika inilai iAlpha iCronbach i< i0,6 imaka idapat idiartikan ibahwa ivariabel ipenelitian 

itidak ireliabel i(Ghozali, i2012). 

 i i i i i i i i i i i i i i i I iRumus iAlpha iCronbach isebagai iberikut i: 

 

Keterangan i: 

r11 i i i i i i i i i i i i : ireliabilitas iinstrumen 

n i i i i i i i i i i i i i  i: ibanyaknya ibutir ipertanyaan iatau isoal 

Ʃ iϭ it² i i i i i i i i I  : ijumlah ivarian ibutir 

ϭ it² i i i i i i i i i i i i : ivarian itotal 

 

 

Tabel 3. 4 
Hasil Uji Reliabilitas Kuosioner Penelitian 

 

Variabel Nilai Conbrach 
Alpha 

Standar Keterangan 

Disiplin Kerja 
(X1) 

0,831 0,6 Reliabel 

Motivasi Kerja 
(X2) 

0,849 0,6 Reliabel 

Kinerja Pegawai 
(Y) 

0,877 0,6 Reliabel 

Sumber: Data primer yang di olah, 2021 

              Berdasarkan dari tabel 3.4 diatas hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa 

semua indikator baik Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan kinerja pegawai (Y) 

mempunyai nilai croanbach’s alpha lebih  dari  0,6.  Sehingga dapat  dikatakan  semua konsep 

pengukuran masing-masing variabel dalam kuisioner adalah reliable. Dengan demikian semua  

item-item  pada  masing-masing  varabel  tersebut  layak  digunakan sebagai alat ukur. 

3.7      Teknik analisis data 

3.7.1   Analisis iDeskriptif 
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        Metode ianalisis ideskriptif ipresentase idigunakan iuntuk imengkaji idan imenganailsa 

ivariabel-variabel iyang iada idalam ipenelitihan i((Sugiyono, i2011). iDalam imetode irumus iyang 

idigunakan imenurut i( iSudjana,2001) iyaitu: 

Rentang iskor i i= iskor itertinggi i– inilai iskor iterendah i 

Jumlah ikategori 

Skor itertinggi i: i5 idan iSkor iterendah i: i1 

= i5-1 
 i I i5 

= i0,8 

Sehingga iinterprestasi iskor iantara ilain i: 

Tabel 3.5 
Interpretasi Skor 

 

No Interval Keterangan 
1 1,0 – 1,8 Sangat Rendah 
2 >1,8 – 2,6 Rendah 
3 >2,6 – 3,4 Sedang 
4 >3,4 – 4,2 Tinggi 
5 >4,2 – 5,0 Sangat Tinggi 

      Sumber : (Sugiyono,2016) 

3.7.2       Regresi iLinier iBerganda 

   Regresi ilinier iberganda iyaitu ianalisis iregresi iyang imenjelaskan ihubungan 

ivariabel ibebas iantar idengan ivariabel iterikat i(Sugiyono, i2011). iBerikut iini ipersamaan 

iregresi ilinier iberganda: 

  Y i  = ia i+ ib1X1 i+ ib2X2 i+ ie 

 i i i i i i i i i i i i i i iKeterangan i: 

  Y  = iKinerja iPegawai 

                        A  = iKonstanta 

  X1  = iDisiplin iKerja 

  X2  = iMotivasi iKerja 

  b1, ib2  = iParameter ikoefesien iregresi ivariabel ibebas 

  e  = iVariabel ikesalahan 
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3.8  Uji iAsumsi iKlasik 

     Merupakan iuji iyang idilakukan iuntuk imenganalisis iasumsi-asumsi idasar iyang 

iseharusnya idipenuhi idalam ipenggunaan iregresi. iBerikut iasumsi-asumsi iklasik iyang idilakukan 

ipada ipenelitian iini imeliputi i(Ghozali, i2012). 

3.8.1 iUji iNormalitas 

Uji iini ibertujuan iuntuk imenguji iapakah ivariabel iterikat idan ivariabel ibebas 

imempunyai idistribusi inormal iataukah itidak. iPengujian inormalitas idata idilihat idari 

idiagram inormal iP-P iPlot imenunjukkan ihasil isebagai iberikut i: 

a) Data imenyebar idan imengikuti iarah igaris idiagonal, imaka idata itersebut imemenuhi 

iasumsi inormalitas. 

b) Data imenyebar ijauh idan itidak imengikuti iarah igaris idiagonal imaka idata itersebut 

itidak imemenuhi iasumsi inormalitas i(Ghozali, i2012). 

3.8.2 iUji iMultikolinieritas 

Uji iini ibertujuan iuntuk imenguji iapakah iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel 

ibebas. iUntuk imendeteksi iada iatau itidaknya imultikolinieritas idapat idilakukan idengan 

imenganalisis inilai iTolerance idan iVariance iInfluence iFactor i(VIF) idengan ikriteria iberikut: 

a) Jika inilai iVIF i> i10 idan iTolerance i< i0,1 imaka idapat iini iberarti idalam 

ipersamaan iregresi iterdapat imasalah imultikolinieritas. 

b) Jika inilai iVIF i< i10 idan iTolerance i> i0,1 imaka iini iberarti idalam ipersamaan 

iregresi itidak iterdapat imasalah imultikolinieritas i(Ghozali, i2012). I 

 

 i3.8.3 iUji iHeteroskedastisitas 
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            Untukmenganalisisiterjadinyaimasalah iheteroskedastisitas, idilakukan idengan 

imenganalisis iGrafik iScatter iPlot idengan ikriteria iberikut iini i: 

a) Jika isebaran ititik-titik itidak imembentuk ipola itertentu idan isebarannya iberada idi 

ibawah idan idiatas ititik inol isumbu iY i imaka idapat idiartikan ibahwa idata itersebut itidak 

iterdapat imasalah iheteroskedastisitas 

b) Jika isebaran ititik-titik imembentuk ipola itertentu idan isebarannya ihanya iberada idi 

ibawah idan idiatas ititik inol isumbu iY imaka idapat idiartikan ibahwa idata itesebut iterdapat 

imasalah iheteroskedastisitas i(Ghozali, i2012). 

i3.8.4 iUji iAutokorelasi i 

            Merupakan ikorelasi iyang ipada itempat iyang iberdekatan idatanya iyaitu icross isectional. 

iCara imengetahui iada itidaknya igejala iautokorelasi iyaitu idengan imenggunakan inilai iDW 

i(Durbin iWatson) idengan ikriteria idari inilai iDurbin iWatson idiatas inilai idU idan ikurang idari 

inilai i4-dU, idU<dw<4-dU idan idinyatakan itidak iada iautokorelas i(Sugiyono, i2011). 

3.9 iUji iHipotesis 

3.9.1 iUji it i i 

          Uji it idigunakan iuntuk imenguji isignifikansi ihubungan iantara ivariabel iX idan ivariabel 

iY isecara iparsial iatau idapat idikatakan iuji it ipada idasarnya imenunjukan iseberapa ijauh isatu 

ivariabel ibebas isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi-variasi iterikat i(Ghozali, 

i2012). iPengujian ihipotesis idapat idinyatakan iyaitu: i 

a) Nilai isig ihitung i> inilai ialpha i(0,05), imaka iH0 iditerima, ivariabel ibebas itidak iberpengaruh 

iterhadap ivariabel iterikat i 

b) Nilai isig ihitung i< inilai ialpha i(0,05), imaka iH0 iditolak, ivariabel ibebas iberpengaruh 

iterhadap ivariabel iterikat . 

 

 



56 
 

 
 

 i3.9.2 iKoefisien iDeterminasi i(R²) i 

          Uji ikoefisien ideterminasi ibertujuan iuntuk imengukur iseberapa ijauh ikemampuan imodel 

idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. i iNilai ikoefisien ideterminasi iyaitu iantara inol 

idan isatu. iJika idalam iuji iempiris ididapat inilai iadjusted iR² inegatif, imaka inilai iadjusted iR² 

idianggap ibernilai inol. iSecara imatematis ijika inilai iR²= i1 iini iberarti ivariabel ibebas imemiliki 

ipengaruh idengan ivariabel iterikat. iNilai iR² i imenunjukkan ibahwa ikemampuan ivariabel-variabel 

iindependen idalam imenjelaskan ivariabel idependen iamat iterbatas i(Ghozali,2012). 
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